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 Abstract: Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) 
merupakan kegiatan yang dilaksanakan setiap 
tahun dan merupakan bagian rutinitas yang 
diselenggarakan oleh sebuah Perguruan 
Tinggi(PT), baik PT Negeri (PTN) maupun PT Swast 
(PTS). Perkembangan teknologi informasi telah 
berkembang sangat cepat mengikuti kebutuhan 
zaman yang memerlukan kecepatan dan ketepatan 
disegala aspek kehidupan. Perkembangan 
mengikuti segi perangkat keras, perangkat lunak, 
maupun dari segi sumber daya manusia yang 
mengoperasikannya. Pada saat ini hampir semua 
bidang kehidupan memerlukan teknologi informasi 
dan perilaku manusia sudah terbiasa dengan 
mengaplikasikan teknologi informasi didalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan komputer kita dapat 
melakukan pengolahan data dan penyimpanan 
data. Dapat pula melakukan input data, edit data, 
simpan, hapus dan lain-lain. Sehingga data yang 
dikelola lebih efektif dan efisien. Dengan kemajuan 
teknologi yang sangat pesat saat ini, memunculkan 
suatu ide atau gagasan dari penulis untuk mencoba 
mengkomputerisasikan Penerimaan Mahasiswa 
Baru di Universitas Jayabaya. Penulis mencoba 
membangun sebuah analisa dan perancangan 
sistem informasi aplikasi PMB berbasis Android 
dapat digunakan sebagai media pendaftaran 
mahasiswa baru yang akan membantu untuk 
mempermudah dalam pengolahan data Mahasiswa 
baru yang meliputi data Calon Mahasiswa dan data 
Jurusan, dengan tujuan memepermudah dalam 
pengolahan data lebih optimal dan efektif. 
Perancangan Sistem yang akan dibuat adalah 
Sistem Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru 
dengan menggunakan metode waterfall. 
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 Penerkmaan Mahasiswa Baru (PMB) merupakan kegiatan yang di laksanakan  setiap  
tahun dan merupakan  bagian rutinitas  yang diselenggarakan oleh sebuah  Perguruan  Tinggi 
(PT),  baik  PT  Negeri   (PTN)  maupun  PT  Swasta  (PTS).  Pada  proses  PMB,  berbaga  
informasi   d itamp lkan  di  website  universitas,  khususnya  pada  halaman pener imaan  
mahas iswa  baru,  mulai dari informasi   syarat,  waktu  pelaksanaan,  jadwal  tes,  lokas tes,  
dan  informas   kelulusan.  Berbaga   jalur  PMB  di tawarkan oleh  uni vers tas.  Proses  
penyelenggaraan PMB melalu jalur  tersebut  biasanya  sudah  terjadwal  dengan pasti. 
Sedangkan  proses PMB  yang  di laksanakan  secara mandiri   oleh  perguruan  ti nggi   bi 
asanya  membutuhkan perhati an  ekstra  bagi   calon  mahasi swa.  Mereka  harus  sering  
memantau web PMB  untuk  memperoleh informasi Jadwal  pelaksanaan  tes  kadang kala 
dapat berubah.  Lokasi tes  pun  biasanya  di umumkan  setelah  pendaftaran  mahasi swa  di 
tutup.  Hal   ini   terjadi karena  pembag ian  ruang  uji annya  menyesuai kan  dengan  jumlah 
calon  mahasi swa  baru  (pendaftar). Pada dasarnya, sistem informasi manajemen 
merupakan suatu komponen yang terdiri dari manusia, teknologi informasi dan prosedur 
kerja yang memproses, menyimpan, menganalisis dan menyebarkan informasi untuk 
mencapai suatu tujuan. Sistem informasi manajemen berbasis teknologi informasi adalah 
suatu sistem penghasil informasi yang mendukung sekelompok manajer dengan 
memanfaatkan teknologi informasi.[1]  
 Dan  yang  paling  sering  terjadi   adalah  penundaan   informasi   kelulusan.  Bila  calon  
mahasiswa  tidak  sering  memantau  web  PMB,  maka  akan  sangat  berisiko  ketinggalan   
informasi .  Oleh  karena   itu,  dibutuhkan  suatu  aplikas   seperti   mobile  app  yang  dapat  
memberi   tahu  calon  mahasiswa  tentang  adanya   informasi   terbaru  secara  real  time. 
Saat   ini   telah  banyak  aplikas   berbasis  web  yang  dibuat  versi   Andro d-nya.  Salah  satu  
kelebihan  dari   aplikas   berbasis  Android  dibandingkan  berbasis  web  adalah  pengguna  
tidak  harus  mengetahu   alamat  situs  untuk  mendapatkan   informasi .  Pengguna  cukup  
mengunduh  dan  memasang  aplikas   pada  ponsel  pintar.  Pengguna  juga  tidak  perlu  
setiap  saat  memeriksa  ada   informasi   baru  pada  website  atau  tidak,  karena  Android  
mampu  mengirimkan  pemberitahuan  bila  ada   informasi   baru  melalui   fitur  push  
notificat on-nya.  Fitur   ini   mampu  membangunkan  aplikas   pada  perangkat  (ponsel  
pintar)  pengguna,  dan  kemudian  menampilkan  notifikasi   layaknya  aplikasi   chatting.[2] 
 Berbaga aplikasi   penerimaan  mahasisaw  baru  telah  banyak  dibangun.  Sebagian  
besar  aplikasi tersebut  dibangun  dengan  berbasis  web.  Namun,  terdapat  beberapa  
penelitian  yang  membangun  sebuah  aplikasi PMB  berbasisi  SMS . Aplikasi   tersebut  dapat  
memberikan   informasi   kepada  mahasiswa  secara  cepat  atau  tepat  waktu,  tetap   hanya   
informasi mengenal data  pendaftar  saja  yang  dapat  dikirim  melalu SMS.   informasi   
lainnya  tidak  dapat  dikirim  melalui   aplikasi    ini.  Selain   itu,  SMS  Gateway  juga  
membutuhkan  biaya  lebih  besar  karena  pengiriman  SMS  membutuhkan  biaya. Penelitian  
lain  mengkaji   tentang  penerapan  teknologi   mobile  web  pada  penerimaan  siswa  baru  
di Program  Pascasarjana  Univers tas  Jayabaya.  Penelitian   ini   menemukan  bahwa  adanya 
penerapan  teknologi   mobile  web  pada  penerimaan  Maba baru  membuat  calon 
mahasiswa  baru  dapat  mengisi  formulir pendaftaran dan  melihat informasi   berkaitan  
dengan  pendaftaran  secara  mobile.  Kekurangan  dari  penelitian  ini   adalah  pengguna  
tetap  harus  mengetahui   alamat  web  sistem   informasi  pener maan  mahasiswa  baru  
Program  Pascasarjana  Univers tas  Jayabaya,  karena  aplikasi   pada  penelitian   ini   harus  
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dibuka  melalui   browser  pada  ponsel.  Aplikasi   tersebut  juga  belum  dapat  mengirimkan  
notifikas   bila  ada   informasi   terbaru. Beberapa  peneliti   sebelumnya  telah  membuat  
aplikasi   PMB  berbasis  Android.[3]  Namun,  aplikasi   tersebut  hanya  dapat  digunakan  
untuk  registrasi   mahasiswa  baru  saja.  Ada  juga  yang  hanya  dapat  membantu  siswa  
untuk  melihat  data  pendaftar  dan  juga  pengumuman  hasil  seleksi.  Namun,  aplikasi   
tersebut  masih  belum  menerapkan  push  not fication,  sehingga  calon  mahasiswa  tetapi  
harus  memantau  aplikasi   setiap  waktu  layaknya  memantau  website  agar  tidak  sampai   
tertinggal  atau  terlambat  dalam  mendapatkan   informasi . 
 Pembatasan kegiatan dan peralihan kegiatan luar jaringan (luring) menjadi kegiatan 
daring berdampak pada perubahan strategi penerimaan mahasiswa baru Universitas 
Jayabaya. Sebagai perguruan tinggi baru yang merupakan mergerdari Pascasarjana 
Universitas Jaybaya dengan seluruh program berdasar Surat Keputusa Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 1156/KPT/I/2018, nama Universitas Jayabaya 
belum banyak melaksanakan metode daring masyarakat, oleh  karena  itu  seluruh  civitas  
akademika Univeritas Jayabaya harus bekerja keras dalam kegiatan PMB, untuk 
memperkenalkan diri dan berbagai program studi sebagai bentuk layanan pendidikan yang 
ditawarkan untuk menjadi pilihan para calon mahasiswa baru.[4] 
 Perguruan tinggi adalah penyelenggara pendidikan tinggi, yang merupakan 
komponen sistem pendidikan formal nasional dinegara masing-masing. Disamping 
mengemban tugas universal, perguruan tinggi juga mengemban tugas nasional. Tugas 
universal berupa mengembangkan kecerdasan anak didik sebagai insan ilmu pengetahuan 
dan kemanusiaan. Tugas nasional berupa mengembangkan keterampilan anak didik sebagai 
insan teknologi dan pengabdi masyarakat bangsanya. Di dalam subsistem pendidikan tinggi, 
perguruan tinggi dapat diselenggarakan oleh pemerintah, yang disebut Perguruan Tinggi 
Negeri (PTN), maupun yang dikelola masyarakat, yang dikenal dengan Perguruan Tinggi 
swasta (PTS). Para calon mahasiswa harus tetap datang ke Kampus Universitas Jayabaya 
hanya untuk menanyakan hal hal yang belum diketahui oleh calon pendaftar. Dikarenakan 
kondisi Pandemi Covid-19 saat ini menyebabkan setiap kegiatan yang membuat kerumunan 
diberhentikan sehingga setiap kegiatan sebisa mungkin dilakukan dari rumah (Work From 
Home). Hal tersebut membuat calon pendaftar tidak mendapatkan informasi yang ingin 
didapatkan jika ada yang belum jelas dari informasi yang didapatnya pada halaman website 
atau brosur.[5] 
 Aplikasi berbasis android ini akan diimplementasi di Unit PMB Universitas Jayabaya 
Jakarta. Aplikasi ini merupakan hasil dari penelitian yang dapat menjadi Peningkatan 
pelayanan PMB Online berbasis Android yang dapat digunakan sebagai media pendaftaran 
mahasiswa baru. Selain itu, aplikasi tersebut juga difasilitasi dengan menu konsultasi yang 
interaktif melalui media Whatsapp, Telephone Call, dan FB, dalam satu menu konsultasi 
sehingga calon mahasiswa tidak perlu selalu mengakses website PMB untuk memperoleh 
informasi, calon mahasiswa akan terbantu dengan pelayanan yang efektif dan efisien. 
 
 
KONSEP PERGURUAN TINGGI 

Fenomena yang terjadi penurunan tingkat penerimaan mahasiswa baru terhadap 
Universitas Jayabaya, khususnya di Pascasarjana, terhadap jumlah target penerimaan yang 
ditentukan. Kecenderungan penurunan tingkat penerimaan mahasiswa baru ini dapat 
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berdampak pada kegiatan proses belajar-mengajar yang ada universitas tersebut. Setelah 
calon mahasiswa mengambil formulir pendaftaran kemudian mengisinya dan 
mengembalikan formulir tersebut serta melengkapi syarat-syarat pendaftaran yang telah 
ditentukan pada panitia PMB, kemudian Panitia PMB memberikan kartu ujian seleksi kepada 
calon mahasiswa yang mengembalikan dan melengkapi  syarat-syarat pendaftaran. Sebelum 
Panitia PMB memberikan kartu ujian seleksi terlebih dahulu Panitia PMB mencatat dan 
memberikan nomor ujian seleksi pada kartu yang akan diberikan kepada calon  mahasiswa  
sebagai kontrol dari calon mahasiswa yang berhak untuk mengikuti ujian seleksi penerimaan 
mahasiswa baru  dan untuk selanjutnya Panitia PMB Mengeluarkan laporan pendaftaran 
yang kemudian diserahkan kepada Rektor.  

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dimaksudkan untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap data yang ditemukan. 
Alasan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian ini tidak 
berkenaan dengan angka-angka, tetapi mendeskripsikan secara jelas dan terperinci serta 
secara empiris memperoleh data yang mendalam dari fokus penelitian.[1] Dalam penelitian 
ini, peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan sebagai instrumen aktif dalam upaya 
mengumpulkan data dilapangan, sedangkan instrumen pengumpulan data yang lain selain 
manusia adalah berbagai bentuk pengumpulan data berupa pedoman wawancara, pedoman 
observasi, dan pedoman dokumentasi yang dapat digunakan untuk menunjang proses 
pengumpulan data dari penelitian. Pengumpulan data menggunakan pendekatan 
trianggulasi dari metode: wawancara, observasi dan studi  dokumentasi. Uji keabsahan data 
dilaksanakan dengan indikator: credibility, transferability, dependability dan confirmability. 
Data terkumpul dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif, dengan menggunakan langkah 
analisis  dalam dimana analisis data  dilaksanakan  secara  interaktif  melalui  proses:   data  
collection,  data  reduction,  data  display dan conclusion drawing/verification.[6] 

Melihat kondisi saat ini sedang Pandemi Covid-19 menyebabkan setiap kegiatan yang 
membuat kerumunan diberhentikan sehingga setiap kegiatan sebisa mungkin dilakukan dari 
rumah (Work From Home), maka pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk optimalisasi 
peningkatan pelayanan Penerimaan Mahasiswa Baru berbasis Android. 

Langkah pertama ini adalah dengan memberikan sosialisasi Aplikasi PMB berbasis 
Android kepada seluruh staf unit PMB dan kepada seluruh calon pendaftar yang telah terdata 
pada PMB ataupun yang belum mendaftar. Metode sosialisasi aplikasi PMB berbasis Android 
kepada unit PMB dilakukan langsung secara aplikatif aplikasi tersebut dan 
mengimplementasikannya pada PMB di gelombang. Metode sosialisasi pada seluruh calon 
pendaftar yang telah terdata pada PMB ataupun yang belum mendaftar dilakukan dengan 
cara pelaksanaan Webinar.[1] 

 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pada sebelum masa pandemi covid-19, promosi  pemasaran lebih  ditekankan  dalam  
rangka penerimaan mahasiswa baru, yang lebih banyak dilaksanakan secara offline, dengan 
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berbagai bentuk kegiatan, diantaranya:mengadakan pertemuan tatap muka, yang menjadi 
target pemasaran, memasang spanduk dan baliho di beberapa tempat strategis di 
Pascasarjana Program MM, M.Kn, M.H membuat  brosur dan membagikan kepada  para 
candidat mahasiswa baru dan para penjaringan mahasiswa Doktor dan bekerjasama  dengan 
beberapa mitra  kerja dalam  kegiatan  PMB. Tujuan  dari  promosi tersebut  adalah lebih 
memperkenalkan Universitas Jayabaya dan memberikan informasi tentang penerimaan 
mahasiswa baru untuk menarik agar menggunakan jasa pendidikan yang ditawarkan oleh 
Universitas Jayabaya.  Hal  ini  sesuai dengan  teori  yang  disampaikan oleh Tim  Dosen bahwa  
promosi  adalah  kegiatan menyebarkan informasi, mempengaruhi, membujuk, dan 
mengingatkan pasar sasaran supaya bersedia menerima, membeli, dan loyal terhadap 
produk jasa yang ditawarkan lembaga tersebut.[7] 
 Studi kasus pembuatan aplikasi dilakukan di Program  Pascasarjana Universitas 
Jayabaya yang untuk selanjutnya akan disingkat menjadi PPsUJ. PPsUJ dipilih karena 
memiliki dua jalur masuk dan  beberapa periode PMB. Selain  itu, PPsUJi juga sering 
mengubah informasi PMB sehingga dirasa cocok dengan tujuan pembangunan aplikasi ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 Terjadinya pandemi covid-19 memaksa pemerintah mengeluarkan PP Nomor 21 
Tahun 2020 tentang PembatasanSosial Berskala Besar dalam Rangka Percepatan 
Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) yang menjadi dasar pembatasan  
kegiatan yang melibatkan banyak orang, untuk menghindari terjadinya kerumunan,  
termasuk kegiatan pendaftaran  mahasiswa baru, yang ditindaklanjuti dengan Surat Edaran 
Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa 
Darurat Penyebaran Corona Virus Desease(Covid-19) tentang pembatalan ujian nasional 
(UN), penyesuaian ujian sekolah, implementasi pembelajaran jarak jauh, dan pendekatan 
onlinekegiatan penerimaan peserta didik baru. 
 Pemerintah melalui berbagai program pendidikan, memberi kemudahan calon 
peserta didik untuk  dapat  belajar  pada  satuan  pendidikan  negeri,  termasuk  pada  jenjang 
pendidikan tinggi. Perguruan tinggi negeri (PTN) dengan berbagai fasilitas  yang disediakan  
pemerintah,  setiap  tahun dapat menambah jumlah program studi dan jumlah mahasiswa 
yang diterimanya, sehingga semakin banyak proporsi lulusan sekolah menengah tingkat atas 
yang berkesempatan untuk diterima di PTN. Kondisi ini menjadikan pemasaran jasa 
pendidikan menjadi perhatian penting bagi perguruan tinggi swasta (PTS). Berbagai  strategi  
pemasaran  jasa  pendidikan  dalam  kerangka  penerimaan  mahasiswa  baru harus dilakukan 
secara intensif oleh PTS, agardikenal lebih luas dan dapat menarik serta menjadi pilihan  
calon  mahasiswa  baru  untuk  melanjutkan  studi  pada  PTS  tersebut,  karena  keberadaan 
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mahasiswa  baru  menjadi  indikator  utama  keberlanjutan    dan  eksistensi  PTS  tersebut  
dalam  dunia pendidikan.[8] 
 Untuk mempertahankan eksistensi serta meningkatkan kualitas program-program 
pendidikan, PTS harus mendapatkan sejumlah tertentu mahasiswa baru, karena sumber 
utama pembiayaan PTS berasal dari mahasiswa. Semakin banyak jumlah mahasiswa baru 
yang diterima, akan semakin terbuka sumber pendanaan untukmeningkatkan kualitas 
program-program pendidikan yang dilaksanakan dan ketercapaian visi dan misi  perguruan  
tinggi.  Oleh karena itu PTS harus  dapat mengelola  strategi pemasaran jasa pendidikannya, 
untuk menarik calon mahasiswa baru.[9] 
 Rancangan aplikasi PMB selanjutnya diimplementasikan dengan menggunakan 
Android Studio. Aplikasi server dibangun dengan berbasis web menggunakan bahasa 
pemrograman PHP. Untuk menghubungkan dua aplikasi tersebut, dibutuhkan suatu web 
service. Web service dalam makalah ini dibangun menggunakan JavaScript Object Notation 
(JSON). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Proses penawaran jasa pendidikan dilakukan melalui kegiatan pemasaran dengan 
mengenalkan produk dan menunjukkan kualitas layanan. Pemasaran dalam konteks 
pendidikan merupakan  kegiatan sekolah untuk mengkomunikasikan  dan mempromosikan 
tujuan, nilai, produk jasa kepada calon siswa, orangtua siswa, staf, dan masyarakat luas.  
Promosi jasa  pendidikan  harus  mengandung  informasi  tentang  pelaksanaan  pendidikan,  
dan indikator untuk menilai jasa pendidikan, antara lain : 1) cost-efectiveness (efektivitas 
biaya), 2) materi dan program pendidikan , 3) prinsip-prinsip pembelajaran, metode, tujuan, 
4) ketepatan dan kesesuaian fasilitas,  4)  kemampuan  dan preferensi peserta didik  dan  5)  
kemampuan  dan preferensi instruktur pendidikan. Informasi yang terkandung dalam 
promosi jasa pendidikan akan menjadi bahan pertimbangan bagi  calon peserta didik  untuk 
membuat keputusan mendaftar pada  satuan pendidikan tertentu.[10] 
 Strategi  promosi yang dilakukan oleh PMB Universitas Jayabaya di  masa pandemi 
covid-19 dilaksanakan secara offline dan online,  kegiatan sosialisasi pengenal dan promosi 
PMB lebih banyak menggunakan media online dibandingkan cara offline. Pemasaran online 
atau e-marketing adalah  upaya  perusahaan  untuk mengkomunikasikan, mempromosikan 
dan menjual barang dan jasa melalui internet. Strategi promosi offline tetap dijalankan 
Universitas Jayabaya secara terbatas, untuk mencapai secara tepat target pasar yang telah 
disepakati melalui kesepakatan kerjasama dengan mitra. Berdasarkan uraian di atas, 
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penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui strategi promosi dan pelaksanaan  
penerimaan mahasiswa baru Universitas Jayabaya, serta hasil evaluasi pelaksanaan PMB 
pada tahun akademik 2021/2022. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 Fitur registrasi dibangun di aplikasi berbasis Android. Sewaktu registrasi, calon 
mahasiswa diwajibkan untuk mengisi beberapa informasi, yaitu data pribadi, pilihan 
program studi, dan pilihan jalur masuk (PMDK atau Reguler). Gambari 3 merupakan 
tampilan hasil implementasi aplikasi PMB berbasis Android untuk halaman registrasi 
mahasiswa baru dan log in. Setelah berhasil registrasi pengguna mendapatkan PMBID yang 
berfungsi sebagai username dan sebuah password yang merupakan tanggal lahir pengguna. 
Log in diperlukan agar pengguna dapat melihat informasi PMB seperti jadwal tes, status 
pembayaran, status penyerahan foto, dan status penyerahan fotokopi ijazah. Halaman utama 
yang tampil setelah pengguna berhasil log in di aplikasi PMB berbasis Android diperlihatkan 
pada Gambar. 4. 
 Pendidikan sebagai produk jasa merupakan proses dimana seseorang belajar untuk 
mendapatkan pengetahuan (knowledge acquisition), mengembangkan ketrampilan (skills  
development) serta mengubah sikapnya (attitude of change). Produk jasa pendidikan pada 
perguruan tinggi berbentuk berbagai tindakan atau kegiatan yang ditujukan untuk 
memberikan pelayanan kepada mahasiswa untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian dan 
ketrampilan serta mengubah sikap dan perilakunya dalam menghadapi berbagai perubahan. 

 
KESIMPULAN 

Evaluasi atas pelaksanaan PMB Universitas Jayabaya tahun akademik 2021/2022  
yang berkaitan dengan layanan sistem PMB menunjukkan kualitas pelayanan Unit PMB bagi 
calon mahasiswa baru sangat memuaskan. Promosi PMB perlu dipersiapkan secara  lebih 
inovatif, kreatifitas  dan sifatnya sangat dinamis untuk menarik calon mahasiswa baru, baik 
dalam tampilan dan konten-konten yang berisi informasi tentang beasiswa, kegiatan ekstra 
kurikuler dan prestasi mahasiswa serta kemudahan-kemudahan lain yang dapat dinikmati 
mahasiswa selama proses perkuliahan tanpa mengurangi kualitas proses dan hasil 
pembelajaran di Universitas Jayabaya. Pendaftaran mahasiswa baru secara online melalui 
website Universitas Jayabaya dan pengirimanberkas persyaratan dan bukti pembayaran 
melalui email, menjadi salah satu kendala sistem online, sehingga pada periode berikutnya 
perlu diciptakan sistem online terpadu yang dapat mensinkronkan pendaftaran dan 
pengiriman berkas  dalam satu aplikasi, sehingga lebih memudahkan calon mahasiswa baru 
dan unit PMB dalam pelaksanaan tugasnya. Promosi penerimaan mahasiswa baru 
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Universitas Jayabaya selain bertujuan untuk menawarkan jasa pendidikan dan mendapatkan 
mahasiswa baru, juga dimaksudkan untuk memperkenalkan dan menunjukkan 
eksistensinya sebagai universitas baru pada masyarakat luas. Strategi promosi pada masa 
pandemi covid-19 tahun 2021/2022 dilaksanakan dengan lebih memaksimalkan media 
online untuk menjangkau calon mahasiswa baru secara lebih luasdan intensif, seperti: 
instagram, youtube, whatsapp, dan website. 
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